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| endir lele ternyata memiliki berbagai
kandungan bermanfaat, salah satunya
%.... dapat digunakan sebagai obat.
Sekelompok mahasiswa Universitas Gadjah

-~ Mada (UGM] telah memanfaatkan lendir ikan

berkumis ini sebagai salep obat luka bagi
penderita diabetes. .

Ide pemanfaatan lendir lele sebagai obat
ini berasal dari mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan dan Fakultas Farmasi
UGM. Mereka adalah Joshua Alif Wendy, Dion
Adiriesta Dewanda, Megaria Ardiani, Utami Tri

Khasanah, dan

Raden Mas

Ravi Hadyan.

Ravi
mengatakan,
lendir atau mukus
lele mengandung senyawa-

senyawa protein aktif, seperti antimicrobial
peptides [AMPs). Senyawa protein ini dapat
menyembuhkan luka yang diakibatkan
aktivitas bakterisidal atau bakteri patogen
yang kuat.

“Ikan lele dikenal sebagai ikan air tawar
yang punya mekanisme imunitas kompleks.
Meski hidup di lingkungan air tercemar penuh
bakteri patogen, hewan ini jarang mengalami
infeksi karena imunitas nonspesifiknya
berupa lendir pada kulit,” kata Ravi
memaparkan, pekan lalu. :

Halitulah yang membuat para mahasiswa
tersebut berinisiatif meneliti lebih mendalam
mukus lele untuk pengobatan luka kronis
diabetes. Terutama bagi penderita diabetes
yang telah terinfeksi bakteri Methicillin
resistant staphylococus aerus (MRSA).

MRSA merupakan bakteri patogen yang
resisten terhadap berbagai jenis antibiotik.
Bakteri ini kerap menjadi penyebab utama

luka infeksi kronis penderita diabetes. “Kita
mantaatkan lendir lele yang murah dan
ketersediaannya cukup tinggi di Indonesia
sebagai produk salep untuk obat luka infeksi
kronis penderita diabetes,” kata Ravi.

Proses pembuatan salep dilakukan
dengan mengambil lendir bagian punggung
lele yang berumur empat sampai enam
bulan. Melalui serangkaian proses dan
dicampur dengan bahan lainnya, maka
dihasilkan salep yang diberi nama Super
Clariac Biomimicry Helaing Agent atau
disebut dengan Scriac-Biolingent.

Utami menambahkan, salep tersebut
selanjutnya diujicobakan pada tikus. Hewan
tersebut diinduksi diabetes tipe dua dengan
antibiotik. Selanjutnya, tikus dianestesi dan
dilukai pada bagian punggung.

Selama 15 hari luka itu diolesi salep
setiap pagi dan sore. Hasilnya menunjukkan
salep modifikasi mukus lele memberikan
efek penyembuhan yang lebih baik. Lendir
lele terbukti berpotensi sebagai obat luka
penderita diabetes. “Tikus bisa sembuh lebih
cepat dibandingkan dengan salep antibakteri
di pasaran. Salep ini juga berpotensi untuk
dikomersialkan,” kata Utami.
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